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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pembinaan Keagamaan Dalam 
Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Pada Anak Diyayasan Panti Asuhan 
Ar-Rahim Pekanbaru yang baik akan memberikan gambaran tindakan utama dan 
pola keputusan yang akan dipilih untuk mewujudkan tujuan lembaga. Panti 
Asuhan jga memiliki perumusan visi dan misi dalam suatu lembaga. Dengan 
adanya pembinaan yang diberikan oleh pengasuh yang bertujuan untuk membina 
anak asuh dalam membentuk karakter yang baik sesuai dengan ajaran agama 
kita,agar anak anak asuh dapat mengamalkan dan selalu melakukan kebaikan 
sesuai dengan ajaran agama.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 
bagaimana cara pembinaan Keagamaan Dalam Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul 
Karimah Diyayasan Panti Asuhan Ar-Rahim,Pekanbaru. Adapun Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamatin. Data sekunder yaitu yang bukan dari sumber 
pertama sebagai sarana untuk memperoleh data atau informasi dari intansi terkait. 
Setelah dianalisis ditemukan hasil penelitian ini adalah Pembinaan Keagamaan 
Dalam Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Pada Anak Diyayasan Panti 
Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru yaitu melalu 3 bagian yaitu Proses pembinaan, 
Metode pembinaan, dan Materi Pembinaan. Proses yang berupa 
Pengarahan,Mendidik dan melatih sikap mental. Metode nya Suri Tauladan, 
Nasehat, Hukuman. Materinya Aqidah,Syariah dan Akhlah. 
 
Kata Kunci:  Pembinaan Keagamaan, Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul 










Alhamdulillahirabbilalamin segala puji bagi Allah Swt,yang telah 
memberikan petunjuk dan kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan 
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A. Latar Belakang 
Akhlak manusia merupakan sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir 
yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya, bersifat konstan, 
spontan, tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan serta dorongan dari 
luar. Sifat yang lahir dalam perbuatan baik disebut akhlak mulia, atau 
perbuatan buruk disebut akhlak tercela sesuai dengan pembinaannya 
1
 
Peran akhlak dalam kehidupan manusia menempati hal penting sekali, 
baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan bangsa. Sebab 
jatuh dan bangunnya, sejahtera dan rusaknya suatu bangsa tergantung 
bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik (berakhlak), akan sejahteralah 
lahir batinnya. Akan tetapi apabila akhlaknya buruk (tidak berakhlak), 
rusaklah lahir dan batinnya.
2
 
Dari pemaparan diatas dijelaskan bahwa akhlak sangat penting bagi 
suatu masyarakat, bangsa dan umat. Kalau moral sudah rusak, ketentraman 
dan kehormatan bangsa itu akan hilang. Untuk memelihara kelangsungan 
hidup secara wajar, maka perlu adanya akhlak yang baik. Namun perlu kita 
sadari bahwa mewujudkan akhlak mulia sangatlah sulit, karena di zaman yang 
serba modern ini negara kita mengalami krisis akhlakul karimah atau 
kemerosotan moral.  
Salah satu sebab timbulnya krisis akhlakul karimah yang terjadi dalam 
masyarakat ini karena orang mulai lengah dan kurang mengindahkan 
agamanya serta globalisasi sering dicap sebagai salah satu penyebab 
kemerosotan moral umat Islam. Penurunan moral generasi muda merupakan 
pertanda bahwa tujuan pendidikan Islam belum terlaksana, karena salah satu 
tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan akhlak yang mulia (akhlakul 
karimah). Ada seorang penyair Syauqi berkata: Suatu bangsa dikenal lantaran 
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akhlaknya, jika budi pekertinya telah runtuh (rusak) maka runtuh pulalah 
bangsa itu. 
Kelangsungan hidup secara wajar, maka perlu adanya pembinaan 
akhlak. Pembinaan merupakan suatu proses dinamika kehidupan manusia 
yang berlangsung secara terus menerus sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan jiwa manusia, yang dimulai sejak dalam kandungan ibunya 
sampai mencapai masa dewasa. Pembinaan tersebut meliputi fisik dan psikis, 
yang terpenting adalah pembinaan akhlak (moral). Jika kita ambil ajaran 
agama, maka akhlak (moral) adalah sangat penting bahwa yang terpenting, 
dimana kejujuran, kebenaran, keadilan, dan pengabdian adalah diantara 
sifatsifat yang terpenting dalam agama). 
 Secara umum setiap anak yang dilahirkan telah membawa fitrah 
beragama dan kemudian selanjutnya bergantung pada pendidikan yang 
diperolehnya. Apabila mereka mendapatkan pendidikan yang baik, maka 
mereka cenderung menjadi orang yang baik dan taat beragama. Akan tetapi 
sebaliknya, bila benih agama tidak dipupuk dan dibina dengan baik, maka 
benih itu tidak bisa tumbuh dengan baik pula, sehingga potensi-potensi yang 
dimiliki itu merupakan modal awal yang perlu dikembangkan, diarahkan dan 
dibina sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam sehingga kepribadian yang 
dimiliki bisa sesuai dengan ajaran agama Islam.
3
 
Akhlak berperan memberikan panduan kepada manusia agar mampu 
menilai dan menentukan suatu perbuatan untuk selanjutnya menetapkan 
bahwa perbuatan atau tindakan tersebut baik atau buruk, akhlak 
membersihkan diri dari perbuatan dosa dan maksiat sehingga melahirkan 
perbuatan terpuji yang pada akhirnya akan dapat membedakan antara akhlak 
terpuji dan akhlak tercela serta dapat membentengi diri dari perbuatan tercela 
yang akan membawa kepada kejahatan dan kemaksiatan.
4
 
Salah satu problematika hidup anak-anak yatim adalah pengasuhan dan 
pendidikan mereka. Pada saat orang tua mereka masih hidup, kedua orang tua 
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merekalah yang mengasuh, mendidik dan bertanggung jawab memberikan 
pendidikan terhadap mereka. Setelah orang tua mereka meninggal dunia, 
siapakah yang mendidik dan bertanggung jawab memberikan pengasuhan dan 
pendidikan mereka? Berarti harus ada orang lain yang mendidik dan 
bertanggungjawab terhadap pendidikan mereka. Mereka tidak bisa dibiarkan 
hidup terlantar tanpa ada yang mendidik dan pendidikan yang layak 
sebagaimana halnya anak-anak biasa. Tanpa pendidikan dan orang yang 
bertanggung jawab, tidak hanya membuat mereka menjadi orang bodoh dan 
terbelakang, tapi juga menjadikan hidup mereka semakin menderita dan 
sengsara. Anak yatim apabila tidak mendapat uluran tangan kasih sayang, 
tidak mempunyai kerabat dekat yang diandalkan untuk memeliharanya dengan 
baik serta mengurus dan menjaminnya, mendidik dan membimbingnya serta 
menolong menutupi laparnya, maka tidak diragukan lagi situasi kritis ini akan 
mempercepat anak itu terjerumus ke lembah penyimpangan dan kriminilitas. 
Pada kenyataanya, mendidik anak-anak yatim memiliki tantangan 
tersendiri. Ada banyak pelajaran hati yang dapat kita petik di dalamnya. 
Berbagai pengalaman menunjukkan bagaimana beratnya mengasuh mereka. 
Namun disinilah kemuliaan yang sedang ditunjukkan oleh Islam. Walaupun 
berat, kita dituntut untuk senatiasa berbuat baik kepada mereka, bahkan 
dituntut untuk menunjukkan kasih sayang kepada mereka. 
Mendidik dan memberikan pendidikan yang layak dan baik kepada 
anak yatim merupakan suatu kewajiban dalam keadaan apapun, tetap harus 
ada yang mendidik dan memberikan pendidikan secara baik layak kepada 
mereka. Adanya panti asuhan ini bertujuan menampung anak yatim, membina, 
mendidik dan mengembangkan daya kreatifitas dan keahlian yang dimiliki 
oleh anak-anak yatim, yatim piatu, dan anak terlantar dapat menjalani hidup 
dengan selayaknya anak yang memiliki keluarga yang utuh.
5
 
Panti asuhan merupakan salah satu lembaga perlindungan anak yang 
berfungsi untuk memberikan perlindungan terhadap hak-hak umumnya,panti 
asuhan di kota-kota besar mencoba berusaha mengatasi permasalahan-
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permasalahan sosial yang terjadi pada anak dimana panti asuhan tersebut 
menampung anak-anak yang mengalami berbagai dalam perkembangan 
kepribadian remaja yang jelas dalam rangkaian proses perkembangan 
seseorang.Oleh karena itu agar remaja menjadi seseorang yang berhasil dalam 
kepribadiannya,maka remaja harus banyak belajar untuk dapat memperoleh 
tempat yang banyak dimasyarakat.Tetapi banyak remaja yang tidak berhasil 
dalam kepribadiannya hal tersebut dapat disebabkan faktor ekonomi,ditinggal 
orangtua karena meninggal permasalahan keluarga sehingga remaja 
mengalami permasalahan-permasalahan sosial. 
Dengan demikian Panti asuhan Ar-Rahim adalah salah satu dari 
lembaga pembinaan pendidikan yang berperan dalam proses pembentukan 
kepribadian anak didik yang terkhusus anak yatim atau yatim piatu dan anak 
yang tidak mampu. Panti asuhan ini sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
(anak-anak yatim) secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Berdasarkan uraian diatas,maka penulis tertarik untuk mengangkat 
judul penelitian yang dituang didalam bentuk ilmiah dengan judul 
“Pembinaan keagamaan Dalam Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul 
Karimah Pada Anak Diyayasan Panti Asuhan Ar-Rahim,Pekanbaru”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di 
atas, maka rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Pembinaan Keagamaan Dalam Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul 
Karimah Pada Anak DiYayasan Panti Asuhan Ar-Rahim” 
 
C. Tujuan penelitian Dan Manfaat Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Pembinaan keagamaan 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi : 
1. Dapat menambah Ilmu dan pengetahuaan saya dan juga para pembaca 
2. Dapat mengembangkan yayasan ini menjadi lebih baik lagi 
3. Menyadarkan kita bahwah anak yatim di panti asuhan itu adalah 
kewajiban kita sebagai umat muslim untuk menjaga dan melindungi 
mereka 
4. Menambah kesadaran akan pentingnya sifat tolong-menolong sebagai 
sesama umat manusia 
 
D. Penegasan istilah  
1. Pembinaan keagamaan 
Pembinaan dapat diartikan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 
membentuk budi pekerti yang luhur, akhlak yang baik dalam hal tingkah 
laku, watak ataupun kesusilaan.Sedangkan menurut Yuridik Yahya 
pembinaan adalah suatu bimbingan atau arahan yang dilakukan secara 
sadar dari orang dewasa  kepada anak yang belum dewasa agar menjadi 
dewasa, mandiri dan memilki kepribadian yang utuh dan matang.
6
 
2. Akhlakul Karimah 
Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang 
tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya.Jadi pembinaan akhlak 
adalah merupakan suatu usaha atau bimbingan dan pengarahan terhadap 
pribadi seseorang agar segala perbuatannya lahir dan batinnya selalu 
mencerminkan nilai-nilai agama Islam. Akhlakul Karimah adalah budi 
pekerti,peragai yang mulia yang terpuji ataupun sifat yang mulia yang 
sangat dicintai dan sukai Allah dan kita diwajibkan mengamalkan dan 
menerapkan Akhlakul ini dalan diri kita agar kia senantiasa mendapatkan 
rahmat dan Karunia dari Allah swt.
7
 
3. Panti Asuhan 
Diartikan sebagi rumah atau tempat (kediaman) memelihara atau 
merawat anak yatim tu dan sebagainya.8
 
Panti Asuhan adalah  tempat 
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tinggal khusus diberikan oleh badan sosial untuk anak-anak kurang 
mampu. Panti Asuhan memberi lingkungan hidup yang memiliki rasa 
aman untuk tumbuh kembang secara fisik dan mengembangkan potensi 
yang dipunyainya. Mereka mendapatkan asuhan dan perawatan serta 
asrama sebagai tempat tinggal yang disediakan oleh pengurus panti 
Asuhan. Ditempat ini mereka tinggal  bersama anak-anak yatim yang lain. 
Ataupun Panti Asuhan adalah lembaga pelayanan kesejahteraan sosial bagi 




E. Sistematika penulisan  
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini penulis sajikan 
dalam 6 bab yaitu: 
BAB I  :  PENDAHULUAN, 
  Dalam bab ini penulis mengemukakan  Latar belakang 
masalah,penegasan istilah,rumusan masalah,tujuan masalah dan 
kegunaan penelitian,serta sistematika penulisan 
BAB II   : KAJIAN TEORI 
  Pada bab ini penulis mengemukakan kajian teori,kajian terdahulu 
dan kerangka berpikir 
BAB III  : METODE PENELITIAN  
  Pada bab ini penulis mengemukakan jenis dari pendekatan 
penelitian,lokasi penelitian,dan waktu penelitian,sumber 
data,informan penelitian,teknik pengumpulan data,validasi data 
dan teknik analisis data 
BAB VI  : GAMBARAN UMUM 
    Pada bab ini penulis menceritakan gembaran lokasi tempat di 
penelitian dilakukan   
BAB V : HASIL PENELITIAN 
    Pada bab ini penulis mengemukakan hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dan data-
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data mengenai pembinaan keagamaan dalam menerapkan nilai-
nilai akhlakul karimah pada anak di yayasan panti asuhan ar-
rahim pekanbaru. 
BAB VI : PENUTUP 







A. Kajian  Teori  
1. Pembinaan Keagamaan 
a. Pengertian Pembinaan  
Pembinaan Keagamaan menurut Masdar Helmy pembinaan 
mencakup segala ikhtiar(usaha),tindakan dan kegiatan yang ditujukan 
untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam bidang tauhid,bidang 
peribadatan,bidang akhlak,bidang akhlak dan bidang kemasyarakatan
10
 
Menurut Syamsudin Abin Makmun Pembinaan Keagamaan adalah 
suatu usaha yang dilakukan secara terarah,demi tercapainnya pribadi yang 
lebih berkompeten dan berwawasan luas,yang senantiasa berpegang teguh 
pada nilai-nilai islam untuk tercapainnya keselamatan dunia dan akhirat
11
 
Sedangkan Pembinaan Keagamaan menurut M.Arifin adalah 
Pengajaran terhadap perilaku agar terarah sesuai dengan ajaran 
agama,sehingga dapat menyesuaikan diri agar lebih baik dan pola pikir 
menjadi lebih baik sesuai dengan agama.
12
,meliputi yang pertama proses 
pembinaan keagamaan yang terdiri dari Pengarahan,Mendidik,Melatih 
sikap mental,kedua Metode pembinaan Keagamaan yang terdiri dari Suri 




Kata pembinaan berasal dari bahasa Arab “bina” artinya bangunan. 
Setelah dibakukan kedalam bahsa Indonesia, jika diberi awalan “pe-“ dan 
akhiran “an” menjadi pembinaan yang mempunyai arti pembaruan, 
penyempurnaan usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secaraberdaya guna dan berhasi guna untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik. 
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Pembinaan secara terminologi adalah suatu upaya atau usaha 
kegiatan yang terus menerus untuk mempelajari, meningkatkan, 
menyempurnakan, mengarahkan, mengembangkan kemampuan untuk 
mencapai tujuan agar sasaran pembinaan mampu menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam sebagai suatu pola kehidupan sehari-hari yang 
baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, maupun kehidupan sosial di 
masyarakat. 
Menurut pendapat Mifrah Toha yang dikutip jusuf Sarante 
mengemukakan bahwa pembinaan adalah suatu tindakan,proses,hasil atau 
pernyataan lebih baik. Dalam hal ini menunjukkan adanya 
kemajuan,peningkatan,pertumbuhan,evolusiatasberbagaikemungkinan,ber
kembang atau peningkatan atat sesuatu.Ada dua unsur dari pengertian 
pembinaan,yakni pembinaan dapat disebut berupa suatu tindakan,proses 
atau pernyataan dari suatu tujuan,dan yang kedua pembinaan itu bisa 
menunjukkan kepada perbaikan atas sesuatu
14
 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah 
suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang 
sudah ada kepada yang lebih baik (sempurna) baik dengan melalui 
pemeliharaan dan bimbingan  terhadap apa yang sudah ada (yang sudah 
dimiliki). Serta juga dengan mendapatkan hal yang belum dimilikinya 
yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru.
15
 
Pembangunan dibidang agama diarahkan agar semakin tertata 
kehidupan beragama yang harmonis, semarak dan mendalam serta 
ditujukan  pada peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan  terhadap 
Tuhan yang maha esa. Terpeliharanya kemantapan kerukunan hidup umat 
bearagama dan bermasyarakat dan berkualitas dalam meningkatkan 
kesadaran dan peran serta tanggung jawab terhadap perkembangan akhlak 
serta secara bersama-sama memperkokoh kesadaran spritual, moral dan 
etika bangsa  dalam pelaksanaan pembangunan nasional, peningkatan 
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pelayanan, sarana dan prasarana kehidupan bearagama. Dimaksudkan 
untuk lebih memperdalam ajaran dan nilai-nilai agama untuk membentuk 
akhlak mulia, sehingga mampu menjawab tantangan masa depan. 
Peningkatan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan yang maha 
esa diarahkan melalui pemahaman dan pengamalan nilai-nilai spritual, 




Pembinaan keagamaan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada orang lain yang 
mengalami kesulitan-kesulitan rohaniyah dalam lingkungan hidupnya agar 
orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau 
penyerahan diri terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa sehingga 
timbul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup saat 
sekarang dan masa depannya 
b. Pengertian  Pembinaan Keagamaan 
Yang menjadi dasar pembinaan keaagamaan adalah ajaran-ajaran 
yang dalam al Qur’an  dan Al Hadist yang semua telah difirmankan oleh 
Allah SWT dan telah disabdakan oleh Rasululllah SAW. Sebagaimana 
tertulis dalam Al Qur’an  Q.S. Ali Imran ayat 104 yang artinya“Dan 
hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
17
 
Dengan demikian orang beriman harus menyelamatkan dirinya 
dan warganya sesama manusia dari kerusakan  budi pekerti serta mencapai 
kebahagiaan yang berimbang antara dunia dan akhirat dengan cara 
memberi bimbingan agar mereka mempunyai  budi pekerti yang luhur, 
segala perbuatannya berpedoman pada ajaran Islam. 
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Adapun tujuan dari pembinaan keagamaan ini tidak terlepas dari 
tujuan hidup manusia, yakni untuk mencapai  kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pembinaan adalah agar tercapainya kesempurnaan, artinya untuk 
mengadakan peningkatan dari yang sebelumnya. Bila sebelumnya kurang 
baik dan tidak sesuai dengan yang diinginkan. Dasar demikian dari tujuan 
pembinaan keagamaan adalah mewujudkan manusia yang mempercayai 
dan menjalankan ajaran agama Islam dengan sepenuhnya. 
Status ini mengimplikasikan bahwa manusia secara potensial 
memiliki sejumlah kemampuan yang diperlukan untuk bertindak sesuai 
dengan  ketentuan Tuhan. Sebagai khalifah, manusia juga mengemban 




Sesuai dengan ajaran agama Islam maka pendidikan Islam bukan 
saja mengajarkan ilmu-ilmu sebagai materi atau keterampilan  dan juga 
bukan sebagai kegiatan jasmani semata, melainkan menaikkan semua itu 
dengan kerangka praktek (alamiah) yang bermuatan nilai dan moral. 
Hal ini mengimplikasikan bahwa tujuan pendidikan Islam  tidak 
hanya terbatas pada pencapaian materil untuk kepentingan dirinya 
melainkan meniscayakan  keterpaduan antara aspek jasmaniah (lahiriah) 
dan rohani (batiniah) antara kehidupan dunia dan akhirat, kemudian antara 
kepentingan individual dan kepentingan kolektif dan antara kedudukan 
sebagai khalifah (wakil Allah) dan tugas sebagai a’bid (hamba Allah). 
Karena pembinaan ini ditujukan kepada anak-anak yang nantinya akan 
berperan dalam pembinaan generasi muda pada umumnya  dan kehidupan 
moral  dan agamanya khususnya sangat penting.
19
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Dan ini lebih banyak terjadi melalui pengalaman  hidup dari pada 
pendidikan formil  dan pengajaran. Karena nilai-nilai moral agama yang 
akan menjadi pengendali dan pengaruh  dalam kehidupan manusia itu 
adalah nilai-nilai masuk dan terjalin  kedalam pribadinya. Semakin cepat 
nilai-nilai itu masuk kedalam pembinaan pribadi, akan semakin kuat 
tertanamnya dan semakin besar pengaruhnya dalam pengendalian tingkah 
laku dan pembentukan sikap pada khususnya.
20
 
Tujuan Pembinaan Keagamaan Kegiatan pembinaan pada dasarnya 
dilaksanakan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku dari orang-
orang yang mengikuti pembinaan. Perubahan tingkah laku yang dimaksud 
adalah dapat berupa bertambahnya pengetahuan, keahlian, keterampilan, 
perubahan sikap dan perilaku
21
. Oleh karena itu,macam dari Pembinaan 
keagamaan   anatara lain:  
1) Kognitif, suatu kemampuan intelektual dlam berfikir, mengetahui dan 
memecahkan suatu masalah. Sasaran pembinaan pada aspek ini adalah 
untuk melatih seseorang memiliki pengetahuan dan keterampilan 
berfikir.  
2) Afektif, mengenai sikap, minat, emosi, nilai hidup dan operasiasi. 
Sasaran pembinaan dalam apek ini adalah untuk melatih seseorang 
memiliki sikap tertentu.  
3)  Psikomotorik, kemapuan yang menyangkut kegiatan otot dan fisik. 
Sasarannya adalah agar seseorang memiliki keterampilan fisik 
tertentu.. 
c. Proses pembinaan Keagamaan yaitu :22  
1) Pengarahan 
Memberikan Pengarahan ataupun pengajaran tentang Nilai-nilai 
agama Kepada Anak Asuh.Salah satu contohnya yang diterapkan 
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di yayasan Panti Asuhan Ar-Rahim,Pekanbaru adalah menjaga tata 




 anak agar dekat dengan Allah disetiap kegiatan dan situasi 
apapun,hal ini adalah yang paling utama karena anak dapat 
memiliki iman yang kuat dan tidak melakukan perbuatan yang 
bertentangan dengan agama dan anak pun akan memilki 
kepribadian yang baik serta taat kepada agama.
24
 
3) Melatih sikap mental  
dan perilaku anak agar selalu melakukan perbuatan yang baik dan 
benar yang dimana mereka diajarkan keterampilan sesuai dengan 
baakat anak agar anak tersebut dapat mengembangkan bakat dan 




d. Metode Pembinaan Keagamaan  
Sebagaimana dijelaskan bahwa dalam arti yang luas pembinaan 
keagamaan merupakan bagian daripada dakwah: karena pengertian 
dakwah dapat ditinjau dari 2 segi yakni segi pembinaan dan segi 
pengembangan. Oleh karena itu metode yang digunakan dalam 




1) Suri tauladan 
Pendidik adalah obyek langsung bagi pembina terdidik, 
seperti apa yang dikatakan Amru bin 'Utbah kepada pendidik 
anaknya:  "Agar supaya anaknya menjadi baik, terlebih dahulu 
anda memperbaiki diri anda sendiri, karena pandangan mata 
mereka terpaku pada pandangan mata anda, jika pandangan mereka 
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2) Melalui nasehat 
Pemberi nasehat dari orang berwibawa dan penuh cinta 
kasih akan menjadikan anak menerima dengan senang hati apa 
yang disampaikan Pembimbing dimana dalam nasehat itu nilai-




3) Melalui hukuman 
Hukuman dapat dipakai dalam pembinaan keagamaan 
untuk memperbaiki kesalahan anak dalam proses pembinaan.
29
 
e. Materi Pembinaan Keagamaan 
Pembinaan keagamaan merupakan tujuan pokok yang hendak 
dicapai dalam setiap dakwah Islamiyah, yang dilakukan oleh para 
pendakwah. Materi dakwah adalah ajaran-ajaran agaman Islam yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW dan diberikan kepada umat 
manusia untuk kemaslahatan dunia dan akhirat. Materi dakwah tidak 




Aqidah adalah mengenal hati dan perasaan kita sendiri dengan 
suatu kepercayaan dan tidak hendak kita hindari dengan yang lain. 
Jiwa raga kita, pandangan hidup kita  telah terikat oleh aqidah kita, jadi 
aqidah itulah yang menentukan hidup seseorang. 
Diantara ajaran hidup yang ditekankandalam pembinaan agama 
adalah dua kalimah syahadah. Ajarannya berintikan pengakuan bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allahdan Muhammad SAW adalah Rasulullah. 
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Pada hakikatnya manusia meyakini dan membenarkan wujud, zat, dan 
sifat-sifat Allah serta kebenaran risalah Nabi. Kekuatan aqidah dapat 
mendorong manusia untuk  taat dalam beramal dan mendekatkan diri 
kepada Allah . dengan demikian setiap orang akan dapat memperoleh 




Syari’ah adalah peraturan-peraturan dan hukum yang telah 
digariskan oleh Allah atau telah digariskan pokok-pokoknya dan 
dibebankan kepada kaum muslimin supaya mematuhinya, supaya 
diambil oleh orang Islam sebagai penghubung diantara hamba dengan 
Allah dan diantara manusia dengan manusia.sedangkan materi syari’ah 
adalah khusus mengenai pokok-pokok ibadah yang dirumuskan oleh 




Akhlak merupakan sifat jiwa yang berhubungan dengan niat 
baik dan buruk. Kumpulan sifat yang mengedap dalam jiwa manusia 
yang berdasarkan dorongan serta pertimbangan sifat itu melahirkan 
suatu perbuatan yang tanpa sengaja. Akhlak dikatakan baik dan buruk 
menurut pandangan dan falsafah tertentu dalam ajaran Islam telah 




2. Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah 
a. Pengertian Akhlatul Karimah 
Kata “Akhlak” berasal dari bahasa Arab, jamak dari khuluqun, 
yang menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau 
tabiat. Menurut Chabib Thoha yang mengutip pendapat Imam Al-
Ghazali mengemukakan bahwa Akhlak adalah suatu sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 
dengan mudah dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran lebih 
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dahulu.Dalam hal ini akhlak berarti sebuah perbuatan baik yang 
dilakukan tanpa pertimbangan terlebih dahulu. 
Akhlak adalah ilmu yang menentukan batas antara baik dan 
buruk, antara yang terpuji dan yang tercela, tentang perkataan atau 
perbuatan manusia lahir dan batin. Manusia tidak bisa dilepaskan dari 
kata “akhlaq”. Akhlaq inilah yang menjadi perangai atau watak yang 
terwujudkan dalam segi tingkah laku kita sehari-hari karena 
ditimbulkan secara langsung tanpa ada pemikiran karena akhlaq ini 
bersumber pada hati manusia bukan pikiran manusia. Apabila hati 
seseorang baik, maka iapun memiliki akhlaq yang baik, namun 
sebaliknya apabila ia memiliki hati yang buruk, maka ia pun akan 
cenderung melakukan perbuatan yang di luar norma atau ketentuan 
yang telah berlaku di masyarakat. 
Perkataan Akhlak berasal dari bahasa arab yang berarti budi 
pekerti, perangai, tingkah laku (tabiat) adat kebiasaan. Karimah artiny 
mulia, terpuji, baik. Jadi, akhlaqul karimah ialah budi pekerti atau 
perangai yang mulia. 
Berdasarkan pengertian diatas penmgertian akhlakul karimah 
yang dimaksud oleh penulis adalah perilaku atau budi pekerti manusia 
yang mulia, terpuji dan baik dan bersumber dari hati manusia dan 
terwujudkan dalam tingkah laku manusia sehari-  
b. Tujuan Pembentukan Akhlak  
Islam adalah agama rahmat bagi umat manusia. Ia datang 
dengan membawa kebenaran dari Allah SWT dan dengan tujuan ingin 
menyelamatkan dan memberikan kebahagiaan hidup kepada manusia 
dimanapun mereka berada. Agama Islam mengajarkan kebaikan, 
kebaktian, mencegah manusia dari tindakan onar dan maksiat. 
Sebelum merumuskan tujuan pembentukan akhlak, terlebih dahulu 
harus kita ketahui mangenai tujuan pendidikan Islam dan tujuan 
pendidikan akhlak. Muhamad Al-Munir menjelaskan bahwa tujuan 




1) Tercapainya manusia seutuhnya  
2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akherat  




c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak   
Pada prinsipnya faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan akhlak ditentukan oleh dua faktor, yaitu faktor internal 
dan eksternal.  
1) Faktor internal  
Yaitu keadaaan peserta didik itu sendiri, yang meliputi latar 
belakang kognitif (pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar 
belakang afektif (motivasi, minat, sikap, bakat, konsep diri dan 
kemandirian).
35
   
Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga 
dipengaruhi oleh minat, motivasi dan kemandirian belajar. Minat 
adalah suatu harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau 
membebaskan diri dari suatu perangsang yang tidak 
menyenangkan.
36
 Sedangkan motivasi adalah menciptakan kondisi 
yang sedemikian rupa, sehingga anak mau melakukan apa yang 
dapat dilakukannya. Dalam pendidikan motivasi berfungsi sebagai 
pendorong kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah dan 
menyeleksi tingkah laku pendidikan.  
2) Faktor eksternal  
Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi 
pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan pendidikan 
lingkungan masyarakat. Salah satu aspek yang turut memberikan 
saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang 
adalah faktor lingkungan. Selama ini dikenal adanya tiga 
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lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.
37
 Merupakan faktor yang berpengaruh terhadap 
pembentukan perilaku atau akhlak remaja, dimana 
perkembangannya sangat dipengaruhi faktor lingkungan, di 
antaranya adalah:  
a) Lingkungan keluarga (orang tua)  
Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan 
yang utama terhadap pembinaan akhlak dan kepribadian 
seorang anak. Orang tua dapat membina dan membentuk 
akhlak dan kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang 
diberikan orang tua yang secara tidak langsung merupakan 
pendidikan bagi sang anak. Dalam hal ini perhatian yang cukup 
dan kasih sayang dari orang tua tidak dapat dipisahkan dari 
upaya membentuk akhlak dan kepribadian seseorang. 
38
 
b) Lingkungan sekolah (pendidik)  
Pendidik di sekolah mempunyai andil cukup besar 
dalam upaya pembentukan akhlak dan kepribadian anak yaitu 
melalui pembinaan dan pembelajaran pendidikan agama Islam 
kepada siswa. Pendidik harus dapat memperbaiki akhlak dan 
kepribadian siswa yang sudah terlanjur rusak dalam keluarga, 
selain juga memberikan pembentukan kepada siswa. Disamping 
itu, Kepribadian, sikap, dan cara hidup, bahkan sampai cara 
berpakaian, bergaul dan berbicara yang dilakukan oleh seorang 
pendidik juga mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
proses pendidikan dan pembentukan moralitas siswa yang 
sedang berlangsung.  
c) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial)  
Lingkungan masyarakat tidak dapat diabaikan dalam 
upaya membentuk dan membina akhlak serta kepribadian 
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seseorang. Seorang anak yang tinggal dalam lingkungan yang 
baik, maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. 
Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan 
yang rusak akhlaknya, maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh 
dengan hal-hal yang kurang baik pula. Lingkungan pertama dan 
utama pembentukan dan pendidikan akhlak adalah keluarga 
yang pertama-tama mengajarkan kepada anak pengetahuan 
akan Allah, pengalaman tentang pergaulan manusia dan 
kewajiban mengembangkan tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan terhadap orang lain adalah orang tua. Tetapi 
lingkungan sekolah dan masyarakat juga ikut andil dan 
berpengaruh terhadap terciptanya akhlak mulia bagi anak 
3. Yayasan Panti Asuhan Ar-Rahim 
a. Pengertian Yayasan Panti Asuhan Ar-Rahim  
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dituliskan bahwa 
pengertian panti asuhan adalah rumah tempat memelihara dan merawat 
anak yatim atau yatim piatu dan sebagainya. Sedangkan, Menurut 
Depsos RI (2004: 4), Panti Sosial Asuhan Anak adalah suatu lembaga 
usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan 
melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, 
memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam 
memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh 
sehingga memperoleh kesempatan yang luas,tepat dan memadai bagi 
pengembangan kepribadianya sesuai dengan yang diharapkan sebagai 
bagian dari generasi penerus cita - cita bangsa dan sebagai insan yang 
akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional. Pada 
awalnya sebagai wujud kepedulian masyarakat dalam menghadapi 
permasalahannya sosial seperti kemiskinan,kebodohan,dan 
peningkatan jumlah anak terlantar dikota Pekanbaru dengan sekedar 
menyantuni kebutuhan sekolah kepada para penyandang masalah 





Santunan sebagaimana yang diuturkan diatas namanya adalah 
santunan keluarga,ternyata kegiatan semacam ini tidak bermakna apa-
apa atau paling tidak sedikit sekali artinya bagi pengasuh 
sosial.Sebagai jalan keluarganya pengurus mempunyai gagasan untuk 
mencari keluarga mampu yang bersedia menangani pengetasan anak 
bermasalah,Kemudian pengurus melakukan pendataan terhadap 2 hal 
1) Mendata keluarga mampu yang bersedia menangani kemudian 
pengurus anak bermaslah sosial 
2) Mengumpulkan anak-anak dan remaja penyandang masalah sosial 
yang membutuhkan penanganan. 
Dari hasil pendataan tersebut pengurus mempertemukan dua 
pihak.Kedua kegiatan yang dilakukan ini membuahkan amal usaha 
asuhan keluarga.Itulah dua buah kegiatan sebagai wujud kepedulian 
masyarakat dalam menghadapi masalah sosial sebelum mampu 
mendirikan Panti Asuhan. 
Karena permasalah sosial semakin komplek dua macam 
kegiatan saja diatas ternyata belum cukup untuk 
menanganinya.Timbullah gagasan untuk mendirikan panti asuhan 
untuk mengasuh dan menyantuni anak-anak yatim piatu dan kurang 
mampu yang berdiri pada tahun 2003 dan juga diakui serta diterima 
masyarakat. 
Pada tahun 2003,panti asuhan Ar-Rahim Pekanbaru masih 
mengontrak rumah warga dengan anak asuh yang berjumlah 10 
orang.Namun,seiring berjalannya waktu dan rezeki yang telah Allah 
Swt,pengurus panti asuhan Ar-Rahim gigih dalam mencari dana 
mengedarkan proposal kepemerintah dan panti ini berhasil 
mendapatkan dana untuk mendirikan bengunan ditanah yang telah 
diwakafkan.Tahun 2004 pembangunan panti ini dibangun dan pada 
tahun 2005 panti ini berhasil didirikan sekaligus diresmikan oleh 





B. Kajian Terdahulu 
Sebagai usaha untuk menghindari asumsi plagiat dan sekaligus sebagai 
penegas bahwa belum ada penelitian yang membahas mengenai implementasi 
manajemen di yayasan panti asuhan ar-rahim,maka berikut maka berikut ini 
beberapa pustaka rujukan : 
Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap skripsi-skripsi 
sebelumnya,tampak bahwa penelitiaan yang akan penulis lakukan berbeda 
dengn penelitian-penelitian sebelumnya dan juga atas pertimbangan bahwa di 
Panti Asuhan Ar-Rahim ini belum ada penelitian tentang Optimalisasikan 
fungsi-fungsi manajemen dakwah. 
Skripsi Saudara Hasan Barnadip yang berjudul Pembinaan Mental 
Keagamaan di Panti Asuhan Baitul Fallah Desa Reksosari Kecamatan 
Suruh Kabupaten Semarang tahun 2012, memiliki kesamaan yaitu pada 
Pembinaan Keagamaan di Panti Asuhan, hanya saja dalam skripsi Hasan 
Barnadip lebih memfokuskan pada Pembinaan Mental Keagamaan di Panti 
Asuhan. Hasil penelitian menyebutkan bahwa tujuan Pembinaan Mental 
Keagamaan di Panti Asuhan, agar dapat mengetahui bagaimana proses 
pembinaan mental keagamaan di panti asuhan baitul fallah reksosari 
kecamatan suruh kabupaten semarang, serta mengetahui apakah faktor-
faktor yang dapat berpengaruh dalam pembinaan mental keagamaan 
tersebut, dan permasalahan yang sering terjadi serta usaha untuk 
mengatasinya. 
Skripsi saudara Rizky Kurnia Ramadani yang berjudul Pembinaan 
Keagamaan Bagi Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 
Cilacap,Persamaan kajian penelitian yang dilakukan oleh saudara Rizky 
Kurnia Ramadani dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 
samasama mengkaji tentang pembinaan keagamaan. Perbedaanya adalah 
penulis melakukan penelitian pada pembinaan keagamaan terhadap anak, 





Skripsi saudara M. Dhiyauddin Abdul Chour yang berjudul 
Pembinaan Anak Asuh dalam Pembentukan Perilaku Sosial di Panti 
Asuhan Daarul Hikmah Borobudur Kabupaten Magelang, memiliki 
kesamaan yaitu samasama meneliti di panti asuhan hanya saja dalam 
skripsi M.Dhiyauddin Abdul Chour lebih memfokuskan pada pembinaan 
anak asuh dalam pembentukan perilaku sosial di panti asuhan. Dalam 
penelitian ini mendeskripsikan bahwa pembinaan yang selama ini 
dilakukan di Panti Asuhan ini,. Penulis mencoba memfokuskan pada 
pembinaan keagamaan Dalam menerapkan akhlakul karimah pada anak di 
yayasan panti asuhan Ar-rahim pekanbaru 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka konseptual penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan 
antara konsep satu terhadap konsep yang lainya dari masalah yang ingin 
diteliti. Kerangka konsep ini gunanya untuk menghubungkan atau 
menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. 
Kerangka ini didapatkan dari konsep ilmu /teori yang dipakai  sebagai  
landasan  penelitian  yang  didapatkan  pada tinjauan pustaka atau kalau boleh 
dikatakan oleh peneliti merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka yang 
dihubungkan dengan garis sesuai variabel yang diteliti. 





Tabel : 1 
Skema Kerangka Pemikiran Penelitian  
 
 





























Pembinaan Keagamaan dalam menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul 











Tauladan Nasehat Hukuman 






A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field 
research). Oleh karena itu objek penelitiannya berupa objek di lapangan yang 
mampu memberikan data-data atau informasi-informasi dari lapangan. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati, dengan tujuan dapat menggambarkan keadaan 
sasaran penelitian menurut apa adanya, seperti yang diperoleh dalam 
penelitian.
39
 Penelitian ini juga tidak ada perhitungan dan lebih mudah bilad 
ihadapan dengan kenyataan ganda, metode yang menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan responden, lebih peka dan dan lebih 
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama 
dengan pola-pola nilai yang dihadapi. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Panti Asuhan Ar-Rahim, 
Waktu penelitian dimulai setelah seminar Proposal. 
 
C. Sumber Data 
Untuk mendapatkan data berupa informasi dan keterangan yang 
berkaitan dengan pemasalahan yang penyusun teliti, maka penulis membagi 
sumber data menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 
1. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
40
 Sumber 
data ini merupakan data utama dalam penelitian ini di dapatkan dari 
pengurus Yayasan Panti Asuhan Ar-Rahim Kecamatan Tampan Kota 
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Pekanbaru. Sumber data sekunder adalah data yang biasanya berwujud 
data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia. Sumber data ini 
merupakan sumber data pendukung bagi data utama (primer). Biasanya 
data sekunder ini didapat dari data yang sudah ada, seperti dokumen-





D. Informan Penelitain  
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 
penelitian. 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah 4 orang, 1  Seketaris dan 3 
informan pendukung. Diantaranya yaitu 1  Bendara, 2 Pengasuh, dan 3. 
Keagamaan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Agar data terkumpul dengan lengkap, tepat dan valid data dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode data sebagai berikut. 
1. Observasi 
Metode observasi adalah teknik pengumpulan data melalui 
pengamatan langsung dan pencatatan dengan sistematis fenomena yang 
diamati dan dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. Cara kerja 
metode ini adalah peneliti mengamati langsung objek lapangan dengan 
cara datang ke aktivitas dakwah PKDP untuk mendapatkan data yang 
sesuai dengan penelitian kemudian data tersebut dikelompokkan menurut 
jenisnya dan dilaporkan apa adanya. Metode ini digunakan untuk 
mengamati manajerial pengurus dalam kegiatan dakwah yang 
dilaksanakan PKDP sehingga mengetahui teknik-teknik yang digunakan 
dalam mengatur dan mengmbangkan kegiatan-kegiatan tersebut. 
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Metode Interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau 
semacam percakapan untuk memperoleh informasi. Dalam interview 
peneliti menerima informasi yang diberikan oleh informan tanpa 
membantah, mengecam, menyetujui, atau tidak menyetujuinya. Interview 
juga bisa diartikan proses memperoleh keterangann untuk tujuan penelitian 
dengan tanya jawab sambil tatap muka antar si penanya dan penjawab. 
3.  Dokumentasi 
Teknik suatu teknik dimana data diperoleh dari dokumentasi yang 
ada pada benda-benda tertulis, buku-buku, teori, dalil, notulen, peraturan-




F. Validitas Data 
Validitas adalah persoalan yang berhubungan pertanyaan sejauh mana 
suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya.
43
 Keabsahan data 
dimaksudkan untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang berkaitan dengan 
seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan memperjelas 
dengan fakta-fakta yang aktual. Untuk menguji keabsahan data atau 
memeriksa kebenaran data tersebut dilakukan dengan cara pengamatan secara 
terus menurus, triangulasi, baik triangulasi sumber data maupun teriangulasi 
teknik pengumpulan data. Triangulasi yang digunakan adalah memanfaatkan 
penggunaan sumber data dan metode penelitian. Triangulasi dengan sumber 
dimaksudkan membandingkan mengecek baik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda yang dilakukan 
melalui : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain. Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data yang 
telah terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan terkumpul dan 
disusun secara sistematis, maka langkah selanjutnya penulis akan menganalisa 
data tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu data dianalisa dengan 
menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau 
kalimat, kemudian data tersebut dianalisis dan memperoleh kesimpulan. 
Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reductin) 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir diambil (Miles dan Huberman, 2007: 16). Penelitian mengelola data 
dengan bertolak dari teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, 
baik data yang terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada 
kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif dan disesuaikan 
dengan permaslahan di rumuskan dalam peneltian. Kemudia dilakukan 
pengelolahan dengan meneliti ulang.
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti memahami 
masalah dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. Penyajian data 
adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk tertentu 
sehingga terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan 
secara induktif yakni menguraikan setiap permasalahan dalam masalah 
penelitian dengan memamparkan secara umum kemudian menjelaskan 
secara ekspesifik. 
                                                             
44




3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari 
lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data 
tersebut satu sama lain. 
4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/verification) 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data 
yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengaju pada rumusan 
masalah secara tujuan yang hendak dicapai. Data yang telah disusun 
dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk ditarik kesimpulan 






A. Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 
1. Letak panti asuhan Ar-Rahim,Pekanbaru 
Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru adalah suatu panti dengan 
lembaga yang beralamat di Jalan Garuda Sakti Km 3 Panam 
Pekanbaru,merupakan suatu lembaga pelayanan kesejahteraan sosial dan 
merupakan yayasan atau panti yang diwakafkan. Bidang pelayanan yang 
diberikan adalah memberikan pelayanan,bimbingan,dan pengarah dalam 
hal pemenuhan kebutuhan fisik,metal,spiritual maupun sosial baik berupa 
kebutuhan dasar maupun strategi bagi anak asuh,sehingga mereka 




2. Sejarah berdirinya Panti Asuhan Ar-Rahim,Pekanbaru 
Pada awalnya sebagai wujud kepedulian masyarakat dalam 
menghadapi permasalahannya sosial seperti kemiskinan,kebodohan,dan 
peningkatan jumlah anak terlantar dikota Pekanbaru dengan sekedar 
menyantuni kebutuhan sekolah kepada para penyandang masalah 
sosial,sedangkan mereka masih dalam asuhan keluarga masing-masing. 
Santunan sebagaimana yang diuturkan diatas namanya adalah 
santunan keluarga,ternyata kegiatan semacam ini tidak bermakna apa-apa 
atau paling tidak sedikit sekali artinya bagi pengasuh sosial.Sebagai jalan 
keluarganya pengurus mempunyai gagasan untuk mencari keluarga 
mampu yang bersedia menangani pengetasan anak bermasalah,Kemudian 
pengurus melakukan pendataan terhadap 2 hal 
a. Mendata keluarga mampu yang bersedia menangani kemudian 
pengurus anak bermaslah sosial 
b. Mengumpulkan anak-anak dan remaja penyandang masalah sosial 
yang membutuhkan penanganan. 
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Dari hasil pendataan tersebut pengurus mempertemukan dua 
pihak.Kedua kegiatan yang dilakukan ini membuahkan amal usaha asuhan 
keluarga.Itulah dua buah kegiatan sebagai wujud kepedulian masyarakat 
dalam menghadapi masalah sosial sebelum mampu mendirikan Panti 
Asuhan. 
Karena permasalah sosial semakin komplek dua macam kegiatan 
saja diatas ternyata belum cukup untuk menanganinya.Timbullah gagasan 
untuk mendirikan panti asuhan untuk mengasuh dan menyantuni anak-
anak yatim piatu dan kurang mampu yang berdiri pada tahun 2003 dan 
juga diakui serta diterima masyarakat. 
Pada tahun 2003,panti asuhan Ar-Rahim Pekanbaru masih 
mengontrak rumah warga dengan anak asuh yang berjumlah 10 
orang.Namun,seiring berjalannya waktu dan rezeki yang telah Allah 
Swt,pengurus panti asuhan Ar-Rahim gigih dalam mencari dana 
mengedarkan proposal kepemerintah dan panti ini berhasil mendapatkan 
dana untuk mendirikan bengunan ditanah yang telah diwakafkan.Tahun 
2004 pembangunan panti ini dibangun dan pada tahun 2005 panti ini 
berhasil didirikan sekaligus diresmikan oleh gubernur Riau yang pada saat 
itu dipimpin oleh Bapak Yusri Zainal.
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3. Tujuan Panti Asuhan  
a. Tujuan Umum 
Menyediakan pelayanan bagi penyandang masalah masalah 
anak yatim,piatu,terlantar dan dhufa.Sehingga dapat dipengaruhi 
kebutuhan dasarnya dan dapat membantu memecahkan yang dihadapi 
serta upaya perubahan dan perkembangan kearah kondisi klien yang 
lebih baik. 
b. Tujuan Khusus  
1) Memberikan layanan terhadap permasalahan kebutuhan prkatis 
seperti  
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a) Kebutuhan sandan,pangan,papan 
b) Kebutuhan pendidikan dan kesehatan  
c) Kebutuhan bimbingan belajar 
d) Kebutuhan arahan 
e) Kebutuhan efektif 
f) Kebutuhan perlindungan dan rasa aman 
g) Kebutuhan aktualisasi diri 
h) Kebutuhan bimbingan rohani,akhlak,untuk spiritual 
i) Kebutuhan peningkatan taraf hidup 
2) Memberikan layanan terhadap permasalahan kebutuhan strategi 
seperti kebutuhan jaminan HAM,kebutuhan mengeluarkan 
pendapat.Kebutuhan memutuskan masa depan sendiri dan masalah 
eksloitasi 
4. Fasilitas yang tersedia dipanti asuhan 
Untuk mendukung segala keperluan atau kegiatan di panti 
asuhan,maka pihak panti asuhan telah menyediakan fasilitas sebagai 
berikut: 
a. Fasilitas administrasi dilengkapi dengan: 
1) Ruang perkantoran yaitu kantor untuk pimpinan panti asuhan dan 
kantor untuk pengurus panti asuhan. 
2) Ruang tamu untuk menerima tamu yang datang ke panti asuhan. 
b. Fasilitas Fisik penunjang bagi anak asuh dilengkapi dengan: 
1) Rumah untuk Pembina panti asuhan  
2) Asrama panti asuhan Ar-Rahim 
3) Ruang aula kegiatan belajar 
4) Ruang tamu 
5) Ruang 
6)  dapur yang dilengkapi ruang makan dan kulkas yang   tersedia  
7) Kamar mandi yang tersedia 
8) Musholla 
9) Ruang logistic atau gedung penyimpanan barang 
c. Fasilitas hiburan yang dilengkapi: 
1. Televisi 
2. Komputer 




5. Persyaratan penerimaan Anak Asuh 
Untuk penerimaan anak asuh di Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanabru 
dapat diantarannya diprioritaskan pada anak-anak yatim,anak terlantar dan 
dhufa.Dengan memenuhi persyaratan sebagai berikut.
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a. Surat keterangan RT,RW dan Lurah kepala desa setempat 
b. Surat keterangan nikah atau cerai orangtua bagi yang masi ada 
c. Surat Keterangan dokter bahwa tidak menderita cacat jasmani ataupun 
cacat rohani. 
d. Surat Keterangan kelahiran 
e. Surat pernyataan orangtua atau wali atau organisasi pengirim 
f. Surat permyataan tentang kesediaan orangtua (yang masih ada) untuk 
menerima kembali anak tersebut apabila sudah purnabantu. 
6. Sumber Data Atau Pembiayaan  
Dana yang digunakan untuk penelitian kebutuhan panti asuhan 
berasal dari beberapa dari sumber.Sumber dana untuk pemenuhan 
kebutuhan panti asuhan adalah sebagai berikut 
a. Donatur tetap yaitu sumbangan dana bantuan dari dermawan yang 
sukarela dan tidak mengikat (yang sifatnya isidentil atau tidak tetap) 
baik berupa uang,barang,ataupun perlengakapan lainnya. 
b. Simpati dari masyarakat dan  
c. Pengurus yayasan panti asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 
7. Visi dan Misi  
Visi :  
a. Membangkitkan kepedulian dan menumbuhkan kepekaan sosial 
terhadap sesama, khususnya kepada anak-anak yatim, piatu, yatim 
piatu dan dhuafa sehingga terwujud insan yang mulia yang bertaqwa, 
berilmu, beraakhlaqul karimah dan mandiri nuju Panti Asuhan Yang 
Mandiri, Profesional, dan Berakhlak Mulia 
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Misi :  
a. Memberikan Pelayanan Pendidikan terhadap anak asuh, baik formal 
maupun non formal, memberikan kebutuhan dasar kepada anak asuh 
dan menumbuhkan sikap tanggung jawab. 
b. Memberikan pendidikan dan keterampilan kepada anak asuh  
c. Menciptakan kader-kader muslim yang memiliki komitmen terhadap 
islam  
d. Menggali, membangun dan mengembangkan potensi, bakat dan minat 
anak asuh dalam menghadapi era teknologi, globalisasi dan persaingan 
bebas 
8. Tujuan Yayasan Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 
a. Terpenuhinya kebutuhan pendidikan, kesehatan gizi dan anak 
b. Meningkatnya taraf hidup anak 
c. Berkembangan karakter, keterampilan dan partisipasi anak 
d. Terciptanya kebijakan, lingkungan dan keluarga ramah anak 
9. Program dan Sasaran 
Program 
a. Pemenuhan kebutuhan pendidikan, kesehatan gizi dan anak 
b. Peningkatan taraf hidup anak 
c. Pengembangan karakter, keterampilan dan partisipasi anak 
d. Penciptaan kebijakan, lingkungan dan keluarga ramah anak. 
 Sasaran 
a. Anak Yatim Piatu 
b. Anak Yatim 
c. Anak Piatu 
d. Anak Terlantar/Anak Dhu’afa 
e. Anak korban kekerasan dan perdagangan anak 







10. Anak Asuh dalam Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru memiliki kewajiban 
sebagai berikut : 
a. Mendisiplinkan diri dalam melaksanakan kewajiban 
b. Mengamalkan sunnah Nabi dalam kehidupan sehari-hari 
c. Melaksanakan etika pergaulan, adab dan akhlak 
d. Tidak melanggar larangan-larangan dalm tata tertib 
e. Mengikuti pendidikan di sekolah dan di asrama 
f. Mengikuti tata cara perizinan 
g. Menjaga peribadatan, kebersihan, ketertiban dan keamanan 
 
B. Struktur Organisasi Yayasan Panti Asuhan Ar-Rahim Pekanbaru 
 
PENDIRI  





                                 
                                                                                                                                               
 
                                         
























C. Data Jumlah Anak Asuh Diyayasan Panti Asuhan Ar-Rahim,Pekanbaru 
NO Tingkat Pendidikan Umur Jumlah 
1 Belum sekolah 3 Tahun 1 orang 
2 TK 7 Tahun 1 orang 
3 SD 7-14 Tahun 15 orang 
4 SMP 13-17 Tahun 20 orang 
5 SMA/SMK 16-21 Tahun 8 orang 






A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dan juga hasil wawancara tentang Pembinaan 
Keagamaan Dalam Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul Karimah pada Anak 
Diyayasan Panti Asuhan Ar-Rahim,Pekanbaru ada 3 bagian yaitu Proses 
Pembinaan,Metode Pembinaan,Materi Pembinaan. 
Proses pembinaan keagamaan melalui 3 cara yaitu Pengarahan,Mendidk 
dan Melatih sikap mental, Proses Pembinaan Keagamaan diyayasan Panti 
Asuhan Ar-Rahim melalui Pengarahan yang dimana dalam kehidupan sehari-
hari anak panti selalu diajarkan oleh bapak atau ibu pengasuh untuk taat 
kepada aturan atau ajaran agama dan menjauhi segala larangan agama karena 
dengan agama akan hidup dengan teratur dan lebih terarah dan anak pun dapat 
membedakan mana yang benar dan mana yang salah. 
Selanjutnya mendidik yang dimana mendidik agar anak disiplin dan 
mandiri,anak asuh diajarkan menyelesaikan tugasnya dan juga melatih anak 
bertanggung jawab. Dan melatih sikap mental adalah kegiatan yang ada 
diPanti Asuhan Ar-Rahim yaitu membiasakan anak-anak melaksanakan solat 
lima waktu berjamaah,membiaskana anak membaca kita suci Al-Quran dan 
cara membacannya sesuai dengan Tajwidnya. 
Metode Pembinaan melalui 3 cara yaitu Suri tauladan,Nasehat,dan 
Hukuman. Membiasakan para anak-anak melakukan pekerjaan sehari-hari 
secara teratur,memberikan nasehat kepada anak-anak,menagajari mereka 
disiplin dan memberikan mereka contoh yang baik,Memberi binaan agar anak 
selalu bersyukur yaitu mensyukuri segala nikmat dan karunia yang Allah 
berikan. 
Materi Pembinaan melalui 3 cara yaitu Aqidah,Syariah dan 
Akhlak.ketiga poin ini sangat penting dalam pembentukan Pembinaan 
keagamaan karena aqidah adalah landasan keyakinan,Syariah adalah peraturan 
pokok yang telah ditetapkan oleh Allah dan Aklahak adalah sikap atau 




Pembinaan Dalam Menerapkan Nilai-Nilai Akhlakul Pada Anak 
adalah Pengasuh membina dengan membiasakan dan memberikan keteladanan 
kepada anak-anak yang berada di panti untuk selalu mengerjakan sholat lima 
waktu secara berjamaah dan tepat waktunya. Melalui pembiasaan anak untuk 
sholat fardhu dilatih untuk disiplin, tertib serta tepat waktu. Sebagaimana yang 
disampaikan oleh salah satu anak asuh yakni yadi sebagai berikut: di ajarkan 
kami di panti ini adalah sholat 5 waktu. 
Pembinaan Keagamaan adalah suatu usaha atau kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih baik 
(sempurna) baik dengan melalui pemeliharaan dan bimbingan terhadap apa 
yang sudah ada ( yang sudah dimiliki), Serta juga dengan mendapatkan hal 
yang belum dimilikinya yaitu pengetahuan. 
 
B. Saran 
1. Kepala Yayasan  
Membangun komunikasi yang baik dengan pendidik dan pengasuh, 
dengan cara sering mengadakan pertemuan dengan pendidik minimal 
seminggu sekali, sehingga keaktifan dan komunikasi dapat terjalin dengan 
baik, hal ini akan lebih memperlancar pelaksanaan pendidikan yang 
mengajarkan nilai akhlak untuk menumbuhkan kesadaran beragama dalam 
diri anak asuh.  
Memberikan pengarahan kepada pendidik dan pengasuh akan 
pentingnya kesadaran beragama dalam diri para anak asuh ,serta 
memberikan pengarahan kepada pendidik dan pengasuh agar ikut berperan 
dalam proses pelaksanaan pendidikan keagamaan terhadap anak asuh.  
2. Pendidik/Pengasuh  
Memiliki kepekaan terhadap anak asuh  dalam pelaksanaan 
pembinaan keagamaan, sehingga pendidik dapat memahami apabila ada 
masalah pada saat kegiatan pembinaan keagamaan. Menjadi  teladan yang 
baik bagi siswa dengan lebih menjaga perilaku dan tutur kata baik didepan 
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